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ABSTRAK 
 

Ismawati :  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok pada 

Remaja Menggunakan Analisis Faktor (Studi Kasus di SMA 

Negeri 3 Lubuk Basung) 

 

 Rokok adalah salah satu produk yang bahan dasarnya adalah tembakau, 

yang dikonsumsi dengan cara dibakar dan diisap. Tembakau berasal dari tanaman 

nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies lainnya yang asapnya 

mengandung racun berbahaya. Merokok tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa 

saja, namun saat ini merokok juga menjadi populer dikalangan remaja. Terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja. Variabel-

variabel yang kemungkinan mempengaruhi perilaku merokok pada remaja adalah 

pola asuh orang tua, kebiasaan orang tua, keharmonisan keluarga, pengaruh 

teman, rasa ingin tahu tentang rokok, masalah yang dihadapi, dan pengaruh iklan. 

Salah satu analisis statistika yang dapat digunakan untuk meringkas sejumlah 

variabel menjadi lebih sedikit yang dinamakan faktor adalah analisis faktor. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model faktor yang dihasilkan dan 

faktor dominan yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja di SMA 

Negeri 3 Lubuk Basung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa laki-laki yang merokok di SMA Negeri 3 Lubuk Basung tahun 

ajaran 2018/2019, dengan jumlah sampel 97 orang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik non probability sampling dengan metode snowball 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang terdiri dari 22 

pernyataan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi perilaku merokok pada remaja dengan model faktornya adalah   
                 ,                     ,                      ,             
        ,                     ,                     dan                      . 

Faktor pertama dicirikan oleh variabel keharmonisan keluarga, pengaruh teman, 

rasa ingin tahu tentang rokok, dan masalah yang dihadapi dan faktor kedua 

dicirikan oleh variabel pola asuh orang tua, kebiasaan orang tua, dan pengaruh 

iklan. Berdasarkan model faktor tersebut diperoleh faktor dominan yang 

mempengaruhi perilaku merokok pada remaja untuk faktor pertama yaitu rasa 

ingin tahu tentang rokok dan untuk faktor kedua yaitu kebiasaan orang tua. 

 

 

Kata Kunci : Rokok, Remaja, Analisis Faktor, Snowball Sampling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Rokok masih menjadi permasalahan yang harus ditanggulanggi secara 

serius baik di lingkungan nasional maupun internasional. Menurut WHO (World 

Health Organization) tahun 2015, Indonesia merupakan negara ketiga dengan 

jumlah perokok terbesar di dunia setelah Cina dan India. Peningkatan konsumsi 

rokok berdampak pada makin tingginya beban penyakit akibat rokok. 

 Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut pandang sangat merugikan, 

baik untuk diri sendiri maupun orang disekitarnya. Pada waktu merokok, 

seseorang menghisap kurang lebih 4000 bahan kimia yang berbahaya. Bahan 

berbahaya tersebut adalah nikotin, tar, karbon monoksida, serta bahan kimia 

beracun lainnya (Aditama, 2006:15). Akibat bahan kimia berbahaya yang 

dikandung rokok tersebut dapat menyebabkan berbagai penyakit yang berbahaya 

seperti kanker, serangan jantung bahkan kematian. Berdasarkan data WHO tahun 

2015, menunjukkan bahwa tembakau membunuh 6 juta orang setiap tahunnya. 

Lebih lanjut, rokok membunuh penduduk Indonesia sebanyak 190.260 orang yang 

terdiri atas 100.680 laki-laki dan 89.580 perempuan. Kematian akibat konsumsi 

rokok tersebut dialami oleh perokok aktif maupun perokok pasif dan korbannya 

termasuk anak-anak dan remaja. 

 Hasil Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan yang disajikan pada 

Gambar 1 menunjukkan bahwa konsumsi rokok di Indonesia relatif tinggi. 

Persentase penduduk Indonesia usia 5 tahun ke atas yang merokok tahun 2016 
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dengan kebiasaan merokok setiap hari sebesar 20,78% dan tidak setiap hari 

sebesar 2,22%. Hal ini berarti hampir seperempat penduduk Indonesia adalah 

perokok. 

 
Gambar 1. Persentase Kebiasaan Merokok Penduduk Indonesia Usia 5 

Tahun ke Atas Tahun 2016. 
 

 Sebagian besar perokok di Indonesia mulai merokok pada usia yang sangat 

muda. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016 sekitar 44,08%  perokok 

berusia 5 tahun ke atas mulai merokok pada usia di bawah 20 tahun. Itu artinya, 

mayoritas perokok di Indonesia mulai mengisap rokok saat duduk di bangku SMP 

dan SMA. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 

 
Gambar 2. Persentase Penduduk Indonesia Usia 5 Tahun ke Atas yang 

Mulai Merokok Setiap Hari Menurut Kelompok Umur Tahun 

2016. 
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 Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa persentase tertinggi penduduk 

Indonesia usia 5 tahun ke atas yang merokok setiap hari menurut kelompok umur 

berada pada usia remaja 15-19 tahun yaitu sebesar 40,86%. Kebiasaan merokok 

dimulai pada saat usia remaja bukanlah hal baru lagi. Tidak jarang ditemukan 

remaja yang masih mengenakan seragam sekolahnya, baik SMP maupun SMA 

merokok bersama teman-temanya ataupun sendiri, baik merokok secara terang-

terangan maupun secara sembunyi-sembunyi.  

 Aktifitas pelajar remaja sebagian besar dilakukan di lingkungan sekolah. 

Untuk mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat harus didukung dengan 

penciptaan lingkungan sekolah yang bebas dari pengaruh rokok. Untuk 

memberikan perlindungan secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan 

dari dampak buruk rokok, perlu menciptakan kawasan tanpa rokok di lingkungan 

sekolah yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, 

dan bebas rokok.  Umumnya sekolah kurang memperhatikan pentingnya kawasan 

tanpa rokok di lingkungan sekolah, salah satunya SMA Negeri 3 Lubuk Basung. 

Sasaran kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah antara lain kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, peserta didik dan pihak lain di dalam lingkungan 

sekolah. Untuk mendukung program kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah, 

sekolah wajib memasukkan larangan terkait rokok dalam aturan tata tertib 

sekolah. 

 SMA Negeri 3 Lubuk Basung terletak tidak jauh dari pemukiman warga. 

Hal ini dimanfaatkan oleh warga setempat untuk berdagang dengan mendirikan 

warung kecil di depan rumah mereka. Barang dagangan yang biasa mereka jual 
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seperti alat tulis, makanan, minuman, hingga rokok. Sampai saat ini rokok 

merupakan sebuah produk legal yang beredar di seluruh penjuru negeri. Adanya 

sarana yang menyediakan rokok, seluruh masyarakat dapat dengan mudah 

memperoleh rokok, termasuk di wilayah ini, dimana siswa SMA Negeri 3 Lubuk 

Basung bisa saja mengakses rokok dengan sangat mudah.  

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2018 

dengan Wakil Kesiswaan SMA Negeri 3 Lubuk Basung, diperoleh informasi 

bahwa pihak sekolah merasa kewalahan menghadapi murid-murid yang merokok. 

Hal ini disebabkan karena banyak siswa yang keluar saat jam sekolah dan main di 

warung sekitar sekolah untuk merokok. Saat jam istirahat umumnya para siswa 

lebih memilih untuk makan di luar sekolah. Tak jarang siswa memanfaatkan 

waktu istirahat untuk merokok di warung kecil tersebut. Pihak sekolah sudah 

berupaya melarang siswanya agar tidak merokok. Setiap siswa yang tertangkap 

merokok akan diberi surat peringatan. Menurut beliau kebanyakan siswa laki-laki 

di sekolah sudah mengerti tentang bahaya merokok tapi kebanyakan dari mereka 

tidak menghiraukannya. Siswa yang terus menerus merokok, selain berbahaya 

bagi kesehatannya juga akan menurunkan nama baik sekolahnya, seperti 

pandangan masyarakat terhadap sekolah akan menurun sehingga masyarakat 

menilai bahwa SMA N 3 Lubuk Basung tidak membenahi siswa yang merokok. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 15 

September 2018 terhadap 10 orang siswa yang dipilih secara acak saat latihan 

pramuka, didapatkan bahwa 4 dari 10 orang siswa diantaranya merokok. Ada 

beberapa alasan yang membuat siswa tersebut merokok yaitu ketika merasa 
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bosan, stres dengan pelajaran, saat kesal atau marah, penasaran ingin mencoba, 

saat santai atau berkumpul dengan teman, saat ada uang lebih,dan supaya terlihat 

lebih keren. 

 Menurut Tim Penulis Poltekes Depkes Jakarta I (2010:99), dimulainya 

perilaku merokok pada usia remaja pada seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu pengaruh orang tua, pengaruh teman, faktor kepribadian, dan 

pengaruh iklan. Beberapa faktor tersebut merupakan faktor yang penting dan 

berpengaruh dalam keseharian remaja, karena remaja merupakan usia yang sangat 

mudah sekali terpengaruh hal-hal yang dapat merugikan dirinya sendiri. Rentang 

usia remaja adalah 10-19 tahun, dimana masa remaja terdiri masa remaja awal, 

masa remaja pertengahan dan masa remaja akhir. 

 Tomkins dalam Basyir (2006:189) menggolongkan empat jenis perilaku 

merokok berdasarkan Management of Affect Theory yaitu, perokok dipengaruhi 

oleh perasaan positif, dipengaruhi perasaan negatif, perilaku merokok yang adiktif 

dan perilaku yang sudah menjadi kebiasaan. Perilaku merokok yang dipengaruhi 

perasaan positif yaitu perilaku yang beranggapan bahwa dengan banyak merokok 

seseorang merasakan bertambahnya rasa positif. Contohnya seseorang yang 

merasa lebih percaya diri jika ia merokok. Perilaku merokok yang dipengaruhi 

perasaan negatif yaitu perilaku yang bertujuan untuk mengurangi perasaan 

negatif. Misalnya seseorang yang sedang cemas akan merokok untuk 

menghilangkan rasa cemasnya dan menenangkan perasaannya.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi perilaku merokok pada remaja. Dari semua faktor tersebut perlu 
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dibentuk model faktor dan faktor dominan yang mempengaruhi perilaku merokok 

pada remaja. Salah satu analisis statistika yang cocok digunakan adalah analisis 

faktor. Analisis faktor adalah suatu metode statistika multivariat yang mencoba 

menerangkan hubungan antar sejumlah faktor yang saling ketergantungan antara 

satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau lebih kumpulan faktor yang 

lebih sedikit dari jumlah faktor awal akan tetapi bisa menyerap sebagian besar 

informasi yang terkandung dalam variabel asli. Analisis faktor ini dapat 

digunakan untuk mereduksi data, yaitu proses untuk meringkas sejumlah variabel 

menjadi lebih sedikit yang dinamakan faktor. Oleh karena itu dilakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Merokok pada  Remaja Menggunakan Analisis Faktor (Studi Kasus di SMA 

Negeri 3 Lubuk Basung)”. 

B. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki yang merokok 

di SMA Negeri 3 Lubuk Basung.  

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

perilaku merokok pada siswa laki-laki di SMA Negeri 3 Lubuk Basung? 

D. Pertanyaan Penelitian 

 Pertanyaan Penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana model faktor yang dihasilkan pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi remaja merokok di SMA Negeri 3 Lubuk Basung? 
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2. Apakah faktor dominan yang mempengaruhi remaja merokok di SMA 

Negeri 3 Lubuk Basung menggunakan analisis faktor? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui model faktor yang dihasilkan pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi remaja merokok di SMA Negeri 3 Lubuk Basung. 

2. Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi perilaku merokok 

pada remaja di SMA Negeri 3 Lubuk Basung menggunakan analisis 

faktor. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman 

materi serta menerapkan ilmu dan teori yang telah didapat dan dipelajari 

dalam proses perkuliahan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

merokok pada siswa laki-laki. 

3. Bagi SMAN 3 Lubuk Basung, sebagai masukan bagi sekolah dalam 

mengontrol perilaku merokok siswanya dan mengantisipasi perilaku 

merokok tersebut agar terjadi penurunan dalam angka kejadian merokok. 

 


